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ABSTRAK
Kemampuaan menulis sangat berpengaruh pada kemampuan siswa menyelesaikan masalah.
Penyelesaian masalah banyak mengandalkan keterampilan menulis. Oleh sebab itu, guru
memiliki peranan penting untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Penggunaan model
Problem Based Learning dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran. Model Prob-
lem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menyediakan kesempatan siswa
untuk mengembangkan dan membangun pengetahuan melalui pemecahan masalah. Rancangan
pemelajaran Problem Based Learning dalam pemelajaran menulis narasi terdiri atas (a)
mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, (b) mengorganisasi peserta didik untuk
belajar, (c) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (d) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan (e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Subjek penelitian ini peserta didik kelas VII-H dan VII-J. Peneliti menggunakan teknik random
sampling untuk melakukan pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hingga mendapatkan
hasil bahwa yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VII-J dan yang menjadi kelas kontrol
adalah kelas VII-H. Berdasarkan hasil penelitian, model Problem Based Learning efektif dalam
pemelajaran menulis narasi. Hal ini terutama dalam pemerolehan ide. Respons siswa terhadap
model Problem Based Learning dengan animasi dongeng dalam pemelajaran menulis narasi
sangat positif. Adapun indikatornya yaitu 100% mampu membantu dalam penulisan narasi,
97% menumbuhkan ide-ide kreatif dalam penulisan narasi, 97% membuat saya memahami
materi narasi dengan lebih mudah, 87% meningkatkan minat menulis narasi, dan 97% senang
belajar dengan model Problem Based Learning.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning; Menulis Narasi.

PENDAHULUAN
Menulis itu penting. Menulis mampu membangun peradaban. Menulis mampu mengkontruksi
keilmuan. Menulis mampu mengeksplorasi budaya. Menulis mampu menembus zaman.
Menulis itu mampu berbagi. Dengan menulis semua gagasan akan tersosialisasi menembus
zaman, ruang waktu, dan berbagai generasi. Perkembangan menulis pada abad ke-21 ini
sangat penting sekaitan dengan kemampuan literasi. Persoalan abad ke-21 berdampak
pada skala global yang menuntut individu akan kesadaran dan kemampuan berliterasi, yakni:
(1) sadar ekonomi, bisnis, dan kewirausahaan; (2) sadar sebagai warganegara yang baik;
(3) sadar kesehatan; dan (4) sadar lingkungan. Hal ini dapat terlaksana melalui pembelajaran
eksplisit (learning) maupun pembiasaan secara imersif (acquisition). Keterampilan belajar
dan berinovasi yang dibutuhkan dalam abad ke-21 mencakup: (1) kreativitas dan inovasi,
(2) berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, serta (3) komunikasi, dan (4) kolaborasi.
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Namun, data dari National Center for Education Statistics (NCES) pada tahun 2012
menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa dari pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi masih sangat rendah. NCES (2012) menyatakan bahwa hanya tiga dari sepuluh
siswa yang memiliki keterampilan menulis dengan kategori cukup sedangkan sisanya memiliki
keterampilan menulis dengan kategori rendah. Hasil keterampilan menulis dari NCES mem-
buktikan bahwa menulis merupakan salah satu keterampilan yang cukup sukar dikuasai
siswa. Sementara itu, hasil tes menulis siswa sekolah dasar menunjukkan hasil yang paling
rendah di antara keterampilan berbahasa yang lain. Hasil menulis siswa banyak mengacu
pada cerita yang bersumber dari internet, buku, atau cerita yang pernah mereka dengar.
Oleh karenanya, kreativitas siswa dalam menulis sangat memprihatinkan (Sapkota, 2012).

Rendahnya keterampilan menulis siswa sekolah dasar dikarenakan ketidaksesuaian
tema menulis dengan minat siswa, pembelajaran yang teoretis, serta minimnya kosakata
siswa (Rumney, Buttress, & Kuksa, 2016). Ketidaksesuaian tema menulis dengan minat
siswa menyebabkan rendahnya keterampilan menulis siswa. Pemilihan tema sangat ber-
pengaruh pada daya tarik siswa terhadap menulis. Ketidaksesuaian tema dengan karakteristik
siswa berdampak pada keterbatasan ide dalam menulis. Apabila hendak mengangkat
tema yang berbeda maka guru hendaknya menciptakan pengalaman untuk siswa. Pengal-
aman akan memberi gambaran pada siswa terkait tema baru dalam penulisan. Siswa akan
menulis dengan baik jika karangan berasal dari pengalaman pribadinya (Kolb, Longest, &
Jensen, 2013).

Pembelajaran menulis yang teoretis merupakan pembelajaran menulis yang lebih banyak
memberi teori daripada praktik. Siswa memperoleh sedikit kesempatan untuk menulis karena
hanya mempelajari teori. Pembelajaran menulis yang teoretis menyebabkan siswa kurang
percaya diri dalam menulis bahkan takut salah menulis. Siswa beranggapan menulis cerita
sama dengan mengerjakan soal matematika sehingga siswa meniru tulisan dari berbagai
sumber. Anggapan tersebut menyebabkan ide siswa tidak akan tertuang dengan maksimal.
Siswa yang memiliki rasa takut salah cenderung menulis dengan hati-hati. Ketakutan siswa
dalam menulis membuat tulisan terlalu kaku sehingga kurang menarik untuk dibaca (Wenger,
2015).

Minimnya kosakata siswa juga menjadi pemicu rendahnya keterampilan menulis.
Minimnya kosakata disebabkan rendahnya minat membaca. Rendahnya minat membaca
dikarenakan pembelajaran hanya membahas materi yang ilmiah. Siswa akan merasa jenuh
dan enggan untuk membaca. Oleh sebab itu, guru perlu memberi waktu untuk membaca
buku cerita atau cerita pendek sehingga siswa akan terbiasa membaca. Apabila siswa ter-
biasa membaca maka ia akan memiliki banyak kosakata dan memahami organisasi suatu
tulisan. Siswa akan lebih mudah menulis karena mereka memiliki banyak ide. Sebaliknya,
siswa yang tidak terbiasa membaca akan merasa sukar ketika harus menulis. Tulisan
siswa hanya tersusun atas kalimat yang sederhana bahkan tidak saling berkaitan (Williams
& Larkin, 2013).

Selain itu, rendahnya keterampilan menulis siswa juga dapat disebabkan oleh teknik pe-
nilaian menulis yang belum jelas. Masalah teknik penilaian dikarenakan guru memberi penilaian
secara subjektif. Guru tidak memiliki pedoman penilaian yang tepat sehingga hasil menulis
siswa kurang valid (Crossley, dkk., 2013). Oleh sebab itu, guru perlu menyusun pedoman
penilaian menulis yang sesuai dengan standar sekolah atau mengadaptasi dari ahli.
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Masalah dalam menulis sangat berpengaruh pada kemampuan siswa yang lain karena
penilaian di sekolah sampai universitas banyak mengandalkan keterampilan menulis (Lily,
2014). Apabila masalah menulis tidak tertangani dengan tepat maka akan berdampak
pada masalah yang lebih serius seperti plagiarisme. Oleh sebab itu, diperlukan suatu kebiasaan
menulis sehingga menjadi kegiatan rutin siswa sejak mengenyam pendidikan dasar (Bourke,
dkk., 2013). Guru memiliki peran penting untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Idealnya, guru ialah orang pertama yang menyadari kesulitan siswa dalam menulis. Sudah
seharusnya guru membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan menulisnya. Guru
perlu mengupayakan siswa untuk mahir menulis meskipun setiap siswa memiliki keterampilan
menulis yang berbeda (Graham, dkk., 2016).

Menumbuhkan kesenangan menulis dapat dilakukan dengan cara guru menyuguhkan
pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa. Siswa sekolah dasar pada umumnya sangat
menyukai pembelajaran yang melibatkan dirinya. Siswa sangat menyukai pembelajaran
yang penuh dengan kegiatan menantang dan menjawab rasa ingin tahunya (Suyono &
Hariyanto, 2014). Pembelajaran yang melibatkan siswa akan membentuk suatu pengalaman.
Siswa memperoleh pengalaman melalui kegiatan yang konkret maupun abstrak (Tomkins
& Ulus, 2016). Siswa memperoleh pengalaman konkret melalui observasi, bermain, perjalanan
wisata, atau kegiatan sehari-hari. Sementara itu, siswa memperoleh pengalaman abstrak
melalui membaca buku, mendengarkan dongeng, menonton pertunjukkan, atau menonton
tayangan televisi. Pengalaman akan membentuk daya imajinasi sehingga dapat menjadi
ide menulis yang paling mudah bagi siswa (Dutro, Selland, & Bien, 2013).

Guru sebagai fasilitator hendaknya pandai memilih model pembelajaran yang sesuai
dengah materi pembelajaran. Penggunaan model Problem Based Learning dapat menjadi
salah satu alternatif model pembelajaran. Model Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menyediakan kesempatan siswa untuk mengembangkan dan
membangun pengetahuan melalui pemecahan masalah. Dengan PBL akan menyajikan
dasar untuk melakukan refleksi dan observasi, mengkonseptualisasi, dan menganalisis
pengetahuan dalam pikiran siswa (Yardley, Teunissen, & Dornan, 2012). Problem Based
Learning memberikan alternatif di dalam pembelajaran dan menyediakan pemahaman
nyata tentang cara memperoleh kebermaknaan siswa dalam belajar. Problem Based Learning
berpusat pada satu tujuan yang bermakna bagi siswa, kontinyu dengan kehidupan siswa,
dan menjadikan siswa berinteraksi dengan lingkungan (Kolb, 2014).

PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan di SMPN 29 Bandung yang berlangsung dari tanggal 12 Juli sampai
dengan 23 Agustus 2019. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII-H dan VII-J.
Peneliti menggunakan teknik random sampling untuk melakukan pemilihan kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Hingga mendapatkan hasil bahwa yang menjadi kelas eksperimen adalah
kelas VII-J dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VII-H. Penelitian ini dilakukan secara
berurutan, dimulai dari tes awal (prates), perlakuan, hingga tes akhir (postes) untuk mengetahui
perbedaan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks narasi.
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Pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model Problem Based Learning diuraikan
berikut ini.
Tahap 1: Identifikasi masalah.

a. Peserta didik mengamati video yang ditayangkan oleh guru.
b. Peserta didik dibantu oleh guru menggali pengetahuan tentang materi struktur dan

kaidah kebahasaan teks narasi.
c. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi unsur cerita
d. Peserta didik menceritakan kembali cerita yang telah ditonton.
e. Peserta didik menelaah struktur dan kaidah kebahasaan teks narasi pada contoh

yang ditampilkan oleh guru pada video.
Tahap 2: Pengumpulan data.

a. Peserta didik membentuk kelompok dengan anggota kelompok masing masing 7
kelompok.

b. Guru meminta peserta didik secara berkelompok untuk menemukan cerita fantasi
baik berupa teks maupun video.

c. Peserta didik menulis cerita fantasi secara berkelompok berdasarkan kerangka cerita
yang telah dibuat dipertemuan sebelumnya untuk dibuat antologi cerita fantasi.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
a. Peserta didik secara bersama-sama mengidentifikasi unsur cerita berdasarkan cerita

dalam video yang telah ditonton.
b. Peserta didik menelaah secara bersama-sama menelaah struktur dan kaidah ke-

bahasaan teks narasi yang telah ditonton
c. Peserta didik duduk sesuai kelompoknya
d. Peserta didik bekerja sama mencari contoh cerita fantasi
e. Peserta didik berdiskusi untuk menentukan tema

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Berdasarkan hasil prates dan postes dalam penerapan model Project Based Learning
diperoleh angka kenaikan yang meningkat.

No. Nama Siswa Nilai Prates Nilai Postes 
1. Alfath Bukhari Krisyanto 47 77 
2. Anasthasya Putri Setiabudi 68 80 
3. Anzelika Oktafiasti Azizah 48 70 
4. Arifin Fatturrohman 53 79 
5. Arip Jamaludin 62 67 
6. Bagus Subagja Danda Yusuf M 47 80 
7. Ceisa Aiva Yassin 60 72 
8. Dewi Handayani 60 81 
9. Dimas Nurseka 55 79 
10. Felingga Dzulayka 60 76 
11. Fikri Firmansyah 68 64 
12. Hans Steven 66 82 
13. Jasmin Dwi Anjani 66 61 
14. Keisha Abi Ginanta 53 63 
15. Marsya Diyanti 60 80 
16. Muhammad Daffa Labrada 47 78 
17. Muhammad Judan Kurniawan 47 72 
18. Muhammad Rizky 60 69 
19. Naila Shafa Firmansyah 47 79 
20. Pradita Dian Pinuji 71 80 
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Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning kemampuan
menulis cerita fantasi para siswa dari rata-rata 55,6 meningkat rata-ratanya menjadi 74.
Dalam hal ini kemampuan mereka sudah baik, terutama dalam menyusun pembangun
cerita fantastik meliputi alur, latar, penokohan, dan sudut pandang. Struktur teks lengkap
meliputi orientasi, komplikasi, dan resolusi.

Rata-rata kemampuan peserta didik dalam menulis cerita fantasi setelah diberikan
perlakuan di kelas eksperimen adalah 74. Setelah melaksanakan postes untuk mengetahui
kemampuan peserta didik setelah diberi perlakuan dalam menulis cerita fantasi di kelas
eksperimen, maka diperoleh dua kategori yakni kategori cukup dan kategori baik. Untuk
lebih jelasnya berikut ini disajikan grafik peningkatan kemampuan menulis cerita narasi.

Keterangan
Seri 1 = nilai prates
Seri 2 = nilai postes

Diagram garis menunjukkan bahwa pada prates kemampuan menulis cerita fantastik
masih di bawah garis 50 sedangkan pada hasil postes kemampuan menulis cerita fantastic
ada pada gais di atas 60. Dengan demikian, pembelajaran menulis cerita fantasi dengan
model Project Based Learning berbantuan animasi efektif.

No. Nama Siswa Nilai Prates Nilai Postes 
21. Rafi Juhananda 47 72 
22. Rendi Nugraha 47 77 
23. Reskya Aghniya Hasya 53 70 
24. Rival Aprizal 60 84 
25. Rizal Alfariza 47 66 
26. Salwa Alifah Nuraini 60 73 
27. Sri Putri Ayu Setiadi 56 66 
28. Surya Fadhilah 53 71 
29. Zahra Intan Fradila 47 72 
Jumlah 1615 2140 
Rata-rata 55,6 74 

 

 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Series1

Series2

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1328 Seminar Internasional Riksa Bahasa XIII

Seminar Internasional Riksa Bahasa XIII
http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

e-ISSN: 2655-1780
p-ISSN: 2654-8534

Hasil nilai signifikansi menunjukan nilai 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 <
0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan
menulis cerita fantasi perserta didik yang mendapat perlakuan model pembelajaran Project
Based Learning dengan hasil kemampuan menulis cerita fantasi peserta didik dengan
menggunakan model basic learning.

Dalam kegiatan prates terdapat peserta didik yang belum menulis cerita fantasi dengan
memerhatikan unsur pembangunnya. Beberapa peserta didik juga masih menulis cerita
fantasi dengan konflik yang datar. Peserta didik lainnya masih belum mengerti dan memahami
apa saja yang harus dilakukan ketika menulis cerita fantasi. Cerita fantasi yang ditulis oleh
peserta didik juga masih belum memuat struktur teks secara lengkap dan tersusun. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismilasari (2013) yang menyatakan bahwa
ada beberapa kesulitan dalam pembelajaran menulis teks narasi bahasa Indonesia yaitu
menuangkan ide pikiran, menggunakan pilihan kata, menentukan tema, mengembangkan
kerangka untuk menulis. Kemudian, ditemukan dalam beberapa karya masih banyak kesa-
lahan dalam penggunaan kaidah kebahasaan sepserti kesalahan dalam pemilihan kata,
penggunaan tanda baca dan penulisan huruf kapital.

Hasil postes peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan setelah mendapat
perlakuan. Dalam hasil karya yang ditulis oleh peserta didik di kelas eksperimen dalam ke-
giatan postes, beberapa diantaranya telah memenuhi kelengkapan aspek struktur, unsur
pembangun cerita fantasi, dan kaidah kebahasaan cerita fantasi. Banyak dari beberapa
karya sudah banyak perbaikan dari beberapa aspek. Hal ini disebabkan karena peserta
didik sudah mendapatkan informasi terlebih dahulu sebelum menulis. Pernyatan ini juga di-
dukung oleh pernyataan Astuti (2014) yang mengemukakan bahwa semakin banyak siswa
memperoleh informasi, semakin mudah ia belajar menulis. Hal tersebut disebabkan informasi-
informasi yang diperoleh digunakan untuk pengembangan penalaran dan latihan pengem-
bangan ide-ide dalam menulis.

SIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah penelitan dan hasil pembahasan penelitan yang telah dilaku-
kan terhadap peserta didik kelas VII SMPN 29 Bandung, proses penerapan metode dan
hasil pembelajaran diperoleh simpulan sebagai berikut.
1. Rancangan pemelajaran Problem Based Learning dalam pemelajaran menulis narasi

dengan animasi dongeng terdiri atas (a) mengorientasikan peserta didik terhadap

Independent Samples Test 
 Levene's Test 

for Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Nilai 
akhir 

Equal 
variances 
assumed 

.960 .331 8.524 56 .000 15.828 1.857 12.108 19.547 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  8.524 53.829 .000 15.828 1.857 12.105 19.551 
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masalah, (b) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (c) membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, (d) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan
(e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2. Penerapan model Problem Based Learning dengan animasi dongeng dalam pemelajaran
menulis narasi menginspirasi peserta didik dalam menyusun topik dan peristiwa cerita.
Peserta didik mengamati video yang ditayangkan oleh guru. Peserta didik dibantu oleh
guru menggali pengetahuan tentang materi struktur dan kaidah kebahasaan teks
narasi. Kemudian, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi unsur cerita, menceritakan
kembali cerita yang telah ditonton, menelaah struktur dan kaidah kebahasaan teks
narasi pada contoh yang ditampilkan oleh guru pada video. Peserta didik membentuk
kelompok dengan anggota kelompok masing masing 7 kelompok untuk menemukan
cerita fantasi baik berupa teks maupun video, dan menulis cerita fantasi secara ber-
kelompok berdasarkan kerangka cerita yang telah dibuat dipertemuan sebelumnya
untuk dibuat antologi cerita fantasi. Terakhir mengembangkan dan menyajikan hasil
karya dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Hasil prates menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik di kelas eksperimen dan
kontrol masuk dalam kategori nilai cukup dan kurang. Ditemukan beberapa kesalahan
dalam beberapa karya yang ditulis oleh peserta didik. Kesalah tersebut mencakup
konflik cerita, penyelesaian konflik yang kurang jelas, dan penggunaan kaidah keba-
hasaan. Selain itu, terdapat banyak kesalahan dalam beberapa karya yang ditulis pe-
serta didik seperti tanda baca, ejaan, dan penggunaan huruf kapital. Setelah diberi
perlakuan, nilai rata-rata peserta didik di kelas eksperimen maupun peserta didik di
kelas kontrol mengalami perubahan yang baik. Perbedaan hasil dari kedua kelas adalah
jumlah peserta didik di kelas eksperimen yang mendapat nilai baik lebih banyak dari
pada di kelas kontrol. Hasil tulisan peserta didik di kelas eksperimen banyak yang telah
memenuhi aspek isi dan struktur cerita fantasi.
Berdasarkan nilai prates, kemampuan menulis cerita fantasi peserta didik di kelas
eksperimen sebelum diterapakan model pembelajaran problem based learning diperoleh
rata-rata nilai sebesar 55,6, besaran nilai tersebut termasuk dalam kategori kurang.
Nilai rata-rata kemampuan peserta didik dalam menulis cerita fantasi di kelas eksperimen
setelah diterapakan model pembelajaran problem based learning adalah 74. Nilai rata-
rata sebesar 74 termasuk dalam kategori cukup. Berdasarkan nilai prates, rata-rata
kemampuan peserta didik dalam menulis cerita fantasi di kelas kontrol adalah 55,6,
nilai tersebut termasuk dalam kategori kurang. Setelah dilakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan metode basic learning, hasil nilai rata-rata peserta didik di kelas
kontrol saat postes adalah 57,9, nilai tersebut masuk dalam kategori kurang. Terdapat
hasil yang signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan menulis cerita
fantasi perserta didik yang mendapat perlakuan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media videoa animasi cerita rakyat dengan kemampuan menulis
cerita fantasi peserta didik yang mendapat perlakuan dengan metode basic learning.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning efektif
dalam pemelajaran menulis narasi. Hal ini terutama dalam pemerolehan ide.
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4. Respons siswa terhadap model Problem Based Learning dengan animasi dongeng
dalam pemelajaran menulis narasi sangat positif. Adapun indikatornya yaitu 100%
mampu membantu dalam penulisan cerita fantasi, 97% menumbuhkan ide-ide kreatif
dalam penulisan cerita fantasi, 97% membuat saya memahami materi cerita fantasi
dengan lebih mudah, 87% meningkatkan minat menulis cerita, dan 97% senang
belajar dengan model Problem Based Learning.
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